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INTISARI

Pengeringan merupakan proses pengeluaran air dari bahan dengan
menggunakan energi panas sehingga tingkat kadar air dari bahan tersebut
menurun.Proses pengeringan biasanya disertai dengan proses penguapan air yang
terdapat dalam bahan.

Pada praktikum ini digunakan alat pengering berupa rotary dryer untuk
mengeringkan gabah. Rotary dryer terdiri dari shell berbentuk silinder horisontal yang
dipasang pada suatu bantalan rol, sehingga silinder ini dapat berputar dan kedudukannya
sedikit membentuk sudut kemiringan. Feed dimasukkan pada bagian ujung yang tinggi
dari silinder, dan akan keluar sebagai produk kering pada bagian ujung yang lain.
Sebagai pemanas bisa digunakan udara panas atau gas buang hasil pembakaran yang
masih mempunyai temperatur tinggi.

Pada pengeringan gabah menggunakan rotary dryer dapat disimpulkan bahwa
semakin besar suhu yang digunakan untuk mengeringkan maka H,O yang teruapkan
akan semakin naik. Semakin besar suhu yang digunakan untuk mengeringkan maka
semakin sedikit waktu untuk pengeringannya. Semakin tinggi suhu yang dipakai semakin
tinggi laju pengeringannya dan semakin banyak bahan yang digunakan semakin rendah
laju pengeringannya.Laju pengeringan akan menurun jika lapisan air yang menutup
bahan telah tipis, air yang di uapkan semakin sedikit, sehingga kebutuhan panasnya juga
sedikit.

Pada pengeringan gabah dengan variabel suhu 55°C, 60 °C, 65 °C, 70 °C, 75 °C
diperoleh % H,O teruapkan dengan data 6,67 %, 7,74 %, 8,91 %, 9,76 %, 10,65 % dan
untuk laju pengeringan diperoleh data 0,098 Ib.ft’/jam, 0,187 Ib.ft)jam, 0,197 Ib.ft*/jam,
0,212 Ib.ft’/jam, 0,237 Ib.ft*/jam. Suhu optimumnya adalah 65 °C, tidak terlalu rendah dan
tidak terlalu tinggi untuk suhu pemanasan. Pada variabel waktu perendaman 24 jam,
27 jam, 30 jam, 33 jam, 36 jam diperoleh diperoleh % H,O teruapkan dengan data
4,26 %, 9,46 %, 10,92 %, 11,49 %, 16,63 % dan untuk laju pengeringan diperoleh data
0,049 Ib.ft’/jam, 0,101 Ib.f*/jam, 0,132 Ib.ft’jam, 0,142 Ib.ft’/jam, 0,196 Ib.ft’/jam. Dari
percobaan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu perendaman
maka semakin besar laju pengeringan.
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